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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Banyak orang yang melakukan perbuatan dengan perantaraan orang lain, 

sedang perantara itu hanya digunakan sebagai alat. Dengan demikian ada dua pihak, 

yaitu pembuat langsung dan pembuat tidak langsung. Di samping itu banyak sekali 

terdapat kasus dimana pelakunya lebih dari satu orang, yang terjadi di masyarakat 

kita. Sering kali terjadi perdebatan dalam menjatuhkan hukuman pada pembuat 

langsung maupun pada pembuat tidak langsung perbuatan pidana. 

Kata Deelneming berasal dari kata deelnemen (Belanda) yang diterjemahkan 

dengan kata menyertai, dan deelneming diartikan menjadi penyertaan. Sedangkan 

pengertian dari deelneming itu sendiri adalah suatu delik yang dilakukan lebih dari 

satu orang yang dapat dipertanggungjawabkan.Deelneming dapat diartikan sebagai 

terwujudnya suatu tindak pidana yang dilakukan oleh lebih dari satu orang, yang 

mana antara orang yang satu dengan yang lainnya terdapat hubungan sikap batin 

dan/atau perbuatan yang sangat erat terhadap terwujudnya tindak pidana tersebut. 


